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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pangan jajanan yang dijual di SD Inpres Tulamalae Kabupaten Belu tidak 

ada cemaran bakteri Escherichia coli yang dibuktikan pada uji konfirmasi 

tidak ada gelembung pada tabung durham dan tidak terdapat kekeruhan pada 

media BGLB. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pedagang Makanan Jajanan dan Pihak Sekolah  

a. Pedagang kaki lima diperbolehkan berjualan di lingkungan SD dengan 

syarat makanan yang di jual sudah di uji di laboratorium kesehatan dan 

memenuhi kriteria higiene dan sanitasi makanan, pedagang sudah 

mendapatkan pelatihan tentang praktik higiene dan sanitasi makanan 

mulai dari mengolah makanan hingga menyajikan makanan. 

b. Pihak sekolah diharapkan bisa menyediakan kantin sekolah dalam 

lingkungan sekolah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan uji cemaran bakteri Escherichia coli pada pangan 

jajajan anak sekolah. 
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